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<b>ABSTRAK</b>

Tiongkok adalah satu-satunya negara di Asiayang kebijakan luar negerinya berorientasi kepada negara great
power hingga tahun 1979. Pasca open door policy, Tiongkok mulai membukadiri terhadap dunia
internasional termasuk ASEAN sebagal kawasan tetangga. Tahun 1996 secararesmi Tiongkok menjadikan
ASEAN sebaga mitra dialog permanen dan sekaligus sebagai arah baru orientasi kebijakan luar negerinya.
Tulisan ini kemudian akan menjelaskan motif dibalik pemilihan ASEAN sebagai prioritas baru orientas
kebijakan luar negeri Tiongkok dengan menggunakan kerangka teori kebijakan luar negeri. Indikator
analisis yang digunakan adalah sintesa argumen K.J. Holsti, Synder dan Rosenau yaitu faktor internal,
eksternal dan leadership sebagai penyebab perubahan kebijakan luar negeri.

Temuan skripsi ini pertama, faktor internal yang berpengaruh adalah faktor ekonomi domestik dan
perkembangan strategi politik di Tiongkok. Kedua, faktor eksternal yang berpengaruh adalah hegemoni AS
dan eksistens regional ASEAN. Ketiga, faktor leadership dan ideologi pemimpin Tiongkok yang reformis-
konservatif. Terakhir, Kebijakan luar negeri Tiongkok saat ini lebih bersifat pragmatis dengan lebih
mempertimbangkan untung-rugi dari padalandasan nilai dan ideologi negaranya.
<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Tiongkok isthe only country in Asiathat foreign policy is oriented to the great power state until 1979. Post
open door policy, Tiongkok began opening up to the international community, including ASEAN asa
neighboring region. In 1996, officially Tiongkok became a permanent dialogue partner of ASEAN aswell as
anew direction of itsforeign policy orientation. This undergraduate thesis will explain the motive behind
the election of ASEAN as a priority foreign policy orientation of Tiongkok by using the theoretical
framework of foreign policy. Anaysisindicator used is the synthesis of argument KJ Holsti, Synder and
Rosenau which are internal factors, external and leadership as the cause of the change in Tiongkok?s foreign

policy.

Thefirst findings of this research, internal factors that influence Tiongkok?s foreign policy are the domestic
economic factors and the development of political strategy. Secondly, the external factors that influence are
the existence of US hegemony and the ASEAN region itself. Third, the leadership factor and the reformist-
conservative ideological of Tiongkok?s leader. Finally, Tiongkok's foreign policy today is more pragmatic
with more considering the cost-benefit than foundation of values and ideology of the country itself.</i>
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